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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

  Berdasarkan hasil penelitian ini, maka dapat disimpulkan bahwa : 

1. Potensi dan risiko bahaya yang ada di Perum DAMRI Cabang Angkutan 

BASOETTA unit perbengkelan masih belum dikendalikan dengan 

pemberian alat pelindung diri yang tepat sesuai potensi bahaya kepada 

setiap teknisi. 

2. Potensi bahaya yang terpapar di unit perbengkelan Perum DAMRI 

Cabang Angkutan BASOETTA dikatakan tinggin sesuai matrik penilaian 

risiko (OSHA) 

3. Sesuai dengan UU No. 1 Tahun 1970 pasal 14 sub c, Perum DAMRI 

Cabang Angkutan BASOETTA belum melaksanakanya dengan baik 

untuk memberikan APD kepada teknisi. 

4. Belum terbentuknya pengurus/badan pengawas yang membina dan 

mengawasi pemakaian APD diarea perbengkelan. 

5. SDM di Perum DAMRI Cabang angkutan BASOETTA belum 

memahami pentingnya keselamatan dan kesehatan kerja. 

6. Penyediaan loker untuk ruang ganti teknisi masih belum layak, dan loker 

penyimpanan APD milik perusahaan. 

7. Perum DAMRI Cabang akutan BASOETTA belum memiliki regulasi 

atau peraturan SPO pengendalian pemakaian APD. 

8. Pembuangan B3 dari kendaraan bus masih belum tertata dengan baik.  

 

5.2  Saran 

  Berdasarkan hasil observasi, penulis memberikan saran sebagai 

berikut : 

1. Training atau sosialisasi mengenai SMK3 tentang APD teknisi 

berkelanjutan, sehingga dapat meningkatkan kesadaran para teknisi dan 

karyawan akan pentingnya APD. 
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2. Secepatnya perusahaan menyediakan APD bagi teknisi sesuai kegiatan 

teknisi di unit perbegkelan . 

3. Diharapkan membentuk lembaga untuk mendesain SPO alat pelindung 

dan membentuk tim pengawas dalam menjalankan tugas pemakaian APD 

dan pemeliharaan APD. 

4. Memberi kenyamanan dan keamanan bagi teknisi dengan cara 

perusahaan bertanggung jawab akan kesehatan para pekerjanya, mulai 

dengan memberikan jaminan keselamatan dan kesehatan, dan merenovasi 

ulang keadaan ruang ganti (loker) para teknisi. 

5. Tinjauan untuk lantai pada bengkel sebaiknya dilakukan pembersihan 

secara rutin, agar lantai bengkel tetap bersih dan cat pada permukaan 

lantai tetap terlihat dalam rangka pencegahan kecelakaan kerja. 

6. Penyediaan peralatan medis (P3K) untuk mengatasi jika terjadi 

kecelakaan luka ringan. 
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